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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Izin Pengambilan Data 
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Lampiran 3 Diterima Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Data Excel Target dan Realisasi Pajak Restoran Kota Cirebon 

Tahun 2017-2025 

 

Sumber: BPKPD Kota Cirebon 

Lampiran 5 Data Excel Target dan Realisasi PAD Kota Cirebon Tahun 2017-

2025 

 

Sumber: BPKPD Kota Cirebon 

 

 



86 
 

 
 

Lampiran 6 Data Excel Realisasi Pajak Daerah Kota Cirebon Tahum 2017-

2025 

 

Sumber: BPKPD Kota Cirebon 
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Lampiran 7 Pedoman Wawancara 

 

Pedoman Wawancara dengan Staff BPKPD bidang PPEPD 

 

Pewawancara              : Salma Aulia Fitri 

Narasumber 

Nama  : Pia Lida Elika 

Instansi : Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah 

  (BPKPD) Kota Cirebon 

Jabatan : Staf bidang PPEPD 

Waktu Wawancara : Jumat, 27 Maret 2025, pukul  09.00 s/d selesai 

Tempat Wawancara : Kantor BPKPD Kota Cirebon 

 

Efektivitas Pajak Restoran 

1. Bagaimana perkembangan penerimaan Pajak Restoran di Kota Cirebon 

selama periode 2017–2025?  

2. Mengapa realisasi penerimaan Pajak Restoran pada beberapa tahun dapat 

melebihi target yang telah ditetapkan?  

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi tinggi rendahnya realisasi penerimaan 

Pajak Restoran? 

4. Strategi apa yang dilakukan BPKPD untuk mencapai atau meningkatkan 

target penerimaan Pajak Restoran?  

 

5. Bagaimana tingkat kepatuhan wajib pajak restoran di Kota Cirebon selama 

ini? 

6. Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan BPKPD terhadap wajib 

pajak restoran?  

 

 

Kontribusi Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

7. Mengapa kontribusi Pajak Restoran terhadap PAD Kota Cirebon masih 

tergolong kecil meskipun penerimaannya cukup besar?  

8. Apakah peningkatan penerimaan Pajak Restoran selalu diikuti oleh 

peningkatan kontribusi terhadap PAD?  
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9. Bagaimana posisi Pajak Restoran dibandingkan dengan jenis pajak daerah 

lainnya di Kota Cirebon?  

10. Upaya apa yang perlu dilakukan agar kontribusi Pajak Restoran terhadap 

PAD dapat meningkat?  

7. Mengapa kontribusi Pajak Restoran terhadap PAD Kota Cirebon masih 

tergolong kecil meskipun penerimaannya cukup besar?  

8. Apakah peningkatan penerimaan Pajak Restoran selalu diikuti oleh 

peningkatan kontribusi terhadap PAD?  

 

Tren Sebelum, Saat, dan Setelah Pandemi serta Kemandirian Fiskal Daerah 

11. Apa yang mendorong pertumbuhan penerimaan Pajak Restoran sebelum 

pandemi Covid-19?  

12. Bagaimana dampak pandemi Covid-19 terhadap penerimaan Pajak 

Restoran di Kota Cirebon?  

13. Faktor apa yang mempengaruhi pemulihan penerimaan Pajak Restoran 

setelah pandemi Covid-19?  

14. Apakah tren efektivitas dan kontribusi Pajak Restoran dipengaruhi oleh 

kondisi ekonomi daerah?  

15. Seberapa besar peran Pajak Restoran dalam mendukung kemandirian fiskal 

daerah Kota Cirebon?  

16. Mengapa optimalisasi penerimaan Pajak Restoran penting dalam 

meningkatkan kemandirian fiskal daerah?  

17. Apakah Pajak Restoran masih memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

PAD Kota Cirebon di masa mendatang?  

 

18. Apa harapan BPKPD terhadap perkembangan Pajak Restoran ke 

depannya? 
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Lampiran 8 Transkrip Wawancara 

 

Transkrip Wawancara dengan Staff BPKPD bidang PPEPD  

 

Pewawancara  : Salma Aulia Fitri 

Narasumber 

Nama  : Pia Lida Elika 

Instansi : Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah 

  (BPKPD) Kota Cirebon 

Jabatan : Staf bidang PPEPD 

Waktu Wawancara : Jumat, 27 Maret 2026, pukul  09.00 s/d selesai 

Tempat Wawancara : Kantor BPKPD Kota Cirebon 

 

T Assalamu'alaikum, Ibu. Maaf mengganggu waktunya ya, Ibu. 

J Waalaikumsalam, iya gapapa neng, santai aja. 

T 

Saya mau izin tanya-tanya sedikit, Ibu, terkait pajak restoran di Kota 

Cirebon. Soalnya saya masih ingin memahami lebih dalam bagaimana 

perkembangan pajak restoran dari tahun ke tahun, terutama pada periode 

2017 sampai 2025. 

J Oh iya, boleh. Gimana-gimana? 

 

[ Efektivitas Pajak Restoran ] 

1. T 
Kalau dari pihak BPKPD sendiri, bagaimana Ibu melihat perkembangan 

penerimaan Pajak Restoran dari tahun 2017 sampai 2025 secara umum? 

 J 

Kalau secara umum, penerimaan Pajak Restoran perkembangannya 

cukup bagus ya. Sebelum pandemi, penerimaannya naik terus tiap tahun 

karena usaha kuliner di Cirebon makin banyak. Banyak kafe, rumah 

makan, sama restoran baru bermunculan. Jadi otomatis penerimaan 

pajaknya ikut naik. Tapi waktu pandemi sempat turun cukup jauh karena 

aktivitas masyarakat dibatasi. Setelah pandemi mulai membaik, 

penerimaannya perlahan naik lagi sampai sekarang. 
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2. T 

Dari hasil data yang saya peroleh, realisasi penerimaan Pajak Restoran 

beberapa tahun ada yang melebihi target, bahkan sampai 127% di tahun 

2017. Menurut Ibu, kenapa hal itu bisa terjadi? 

 J 

Menurut saya perkembangan usaha restoran cukup pesat. Kadang target 

yang ditetapkan di awal tahun ternyata lebih kecil dari realisasinya, 

karena konsumsi masyarakat meningkat dan usaha kuliner juga makin 

berkembang pesat. Jadi penerimaannya bisa melampaui target yang 

sudah ditetapkan sebelumnya. 

3. T 
Faktor apa saja yang memengaruhi tinggi rendahnya realisasi Pajak 

Restoran itu, Bu? 

 J 

Banyak faktornya. Kondisi ekonomi masyarakat berpengaruh, tingkat 

konsumsi masyarakat juga berpengaruh. Selain itu, perkembangan 

usaha restoran dan kepatuhan wajib pajak juga sangat berpengaruh. 

Kalau kondisi ekonominya bagus, restoran ramai, penerimaan pajaknya 

juga ikut meningkat. 

4. T 

Kalau dari sisi BPKPD sendiri, strategi apa yang biasanya dilakukan 

untuk mencapai atau bahkan melampaui target penerimaan Pajak 

Restoran, Bu? 

 J 

Biasanya kita lakukan monitoring dan pengawasan ke wajib pajak 

restoran. Terus ada pendataan usaha baru juga, supaya usaha-usaha yang 

belum terdaftar bisa masuk ke basis data wajib pajak. Selain itu, kita 

rutin sosialisasi terkait kewajiban pajak daerah supaya wajib pajak lebih 

paham pentingnya bayar pajak tepat waktu. 

5. T 
Kalau untuk tingkat kepatuhan wajib pajak restoran sendiri, bagaimana 

kondisinya selama ini, Bu? 

 J 

Secara umum sudah cukup baik, tapi memang masih ada beberapa yang 

telat bayar atau pelaporan omzetnya belum maksimal. Jadi pengawasan 

tetap harus dilakukan supaya penerimaan pajaknya optimal. 

6. T Pengawasannya biasanya seperti apa, Bu? 

 J 

Biasanya ada monitoring pelaporan omzet, pemeriksaan lapangan, sama 

evaluasi pembayaran pajak juga. Kadang petugas juga turun langsung 

ke lapangan untuk memastikan data usaha restoran sudah sesuai dengan 

yang dilaporkan. 

 

[ Kontribusi Pajak Restoran terhadap PAD ] 

7. T 

Bu, dari hasil penelitian saya, efektivitasnya tergolong bagus tapi 

kontribusi Pajak Restoran terhadap PAD Kota Cirebon masih tergolong 

kurang, rata-rata sekitar 10 persen. Menurut Ibu, kenapa bisa begitu? 
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 J 

Karena PAD itu sumbernya bukan hanya dari Pajak Restoran saja, 

neng. Ada pajak lain seperti BPHTB, PBB-P2, pajak hotel, pajak 

reklame, retribusi daerah, sama pendapatan daerah lainnya juga. Jadi 

walaupun penerimaan Pajak Restoran besar, total PAD juga besar. 

Makanya kontribusinya masih tergolong kecil atau fluktuatif kalau 

dilihat dari persentasenya terhadap total PAD. 

8. T 
Berarti kalau penerimaan Pajak Restoran naik, belum tentu 

kontribusinya terhadap PAD langsung besar juga ya, Bu? 

 J 

Iya betul, neng. Karena PAD itu sumbernya banyak, bukan cuma dari 

Pajak Restoran saja. Jadi walaupun Pajak Restoran penerimaannya 

bagus, kontribusinya bisa saja masih kecil kalau pendapatan dari sektor 

lain juga ikut besar. 

9. T 
Kalau dibandingkan dengan jenis pajak daerah lainnya, Pajak Restoran 

termasuk yang besar atau tidak, Bu? 

 J 

Iya, termasuk yang terbesar. Bahkan sejak tahun 2018 Pajak Restoran 

menjadi penyumbang pajak daerah paling tinggi di Kota Cirebon 

dibandingkan beberapa jenis pajak lainnya. Sebelumnya yang terbesar 

itu BPHTB, tapi setelah 2018 Pajak Restoran lebih dominan. 

10. T 
Menurut Ibu, apa yang perlu dilakukan supaya kontribusi Pajak 

Restoran terhadap PAD bisa lebih meningkat ke depannya? 

 J 

Yang paling penting penerimaan pajaknya harus terus dioptimalkan. 

Perluasan basis data wajib pajak juga perlu, supaya usaha kuliner yang 

belum terdaftar bisa ikut berkontribusi. Selain itu pengawasan dan 

sosialisasi ke pelaku usaha harus terus ditingkatkan supaya kepatuhan 

wajib pajaknya makin baik dan kontribusinya terhadap PAD bisa lebih 

besar. 

 

[ Tren Sebelum, Saat, dan Setelah Pandemi serta Kemandirian Fiskal ] 

11. T 

Berdasarkan data yang ada, Penerimaan pajak restoran sebelum 

pandemi itu tinggi, apa yang mendorong pertumbuhannya saat itu ya 

Bu? 

 J 

Sebelum pandemi pertumbuhannya cukup signifikan tiap tahun. 

Soalnya waktu itu sektor kuliner lagi berkembang pesat, mobilitas 

masyarakat tinggi, dan banyak tempat makan baru yang bermunculan. 

Konsumsi masyarakat di sektor restoran juga tinggi karena kondisi 

ekonominya mendukung. 

12. T 
Di tahun 2020 dan 2021, penerimaan Pajak Restoran turun cukup 

besar. Itu karena dampak pandemi Covid-19, Bu? 

 J 
Iya betul, sangat berpengaruh. Waktu pandemi banyak pembatasan 

aktivitas masyarakat. Restoran banyak yang sepi bahkan ada yang 
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tutup sementara. Jam operasional juga dibatasi, daya beli masyarakat 

menurun, jadi omzetnya turun dan penerimaan pajaknya ikut turun 

cukup besar dibanding tahun sebelumnya. 

13. T 

Lalu Bu mulai tahun 2022 sd 2025, penerimaan Pajak Restoran 

kembali naik. Faktor apa yang paling mempengaruhi pemulihan 

tersebut? 

 J 

Karena aktivitas masyarakat mulai normal kembali. Terus kita juga 

lebih meningkatkan monitoring dan pendataan wajib pajak restoran 

yang sudah mulai aktif kembali. Selain itu sektor kuliner memang 

cepat pulih karena masyarakat mulai banyak beraktivitas lagi di luar. 

Sekarang malah makin banyak restoran dan kafe baru yang 

bermunculan. 

14. T 

Bu, dari hasil analisis saya, tren efektivitas dan kontribusi Pajak 

Restoran sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi daerah dari waktu 

ke waktu. Apakah BPKPD juga melihat hal yang sama? 

 J 

Penerimaan Pajak Restoran itu memang sangat sensitif terhadap 

kondisi ekonomi masyarakat. Kalau ekonomi bagus, konsumsi di 

sektor restoran naik, penerimaan pajaknya juga ikut naik. Begitupun 

sebaliknya, kalau ada tekanan ekonomi seperti pandemi, 

penerimaannya langsung terasa turun. Makanya kondisi ekonomi 

daerah jadi faktor yang sangat mempengaruhi tren penerimaan Pajak 

Restoran dari tahun ke tahun. 

15. T 

Bu, berdasarkan teori yang saya gunakan terkait kemandirian fiskal 

daerah (Peneliti menjelaskan teori: yang dimaksud yaitu kemampuan 

daerah untuk memenuhi kebutuhan dari pendapatan sendiri tanpa 

terlalu bergantung pada bantuan pemerintah pusat), menurut Ibu, 

seberapa besar peran Pajak Restoran dalam mendukung kemandirian 

fiskal Kota Cirebon? 

 J 

Perannya cukup penting ya, neng. Pajak Restoran itu salah satu sumber 

PAD yang nilainya cukup besar dan terus berkembang. Kalau 

penerimaannya bagus, otomatis PAD ikut meningkat, dan daerah jadi 

lebih mampu membiayai kebutuhan pembangunan dan pelayanan 

publik dari pendapatan sendiri. Walaupun kontribusinya belum 

dominan karena PAD punya banyak sumber, tetapi pajak restoran tetap 

jadi salah satu komponen yang strategis dalam mendukung 

kemandirian fiskal daerah, apalagi dengan potensi kuliner Cirebon 

yang terus berkembang. 

16. T 

Berarti optimalisasi penerimaan pajak daerah, termasuk Pajak 

Restoran, menjadi salah satu kunci untuk meningkatkan kemandirian 

fiskal Kota Cirebon ya, Bu? 

 J 

Iya betul, neng. Kalau penerimaan pajak daerah meningkat, pemerintah 

daerah jadi lebih terbantu untuk pembangunan dan kebutuhan daerah 

tanpa terlalu bergantung pada dana transfer dari pemerintah pusat. 
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Bukan cuma pemerintahnya saja yang berperan, tapi masyarakat dan 

pelaku usaha juga harus punya kesadaran untuk bayar pajak. Karena 

pajak itu nantinya akan kembali lagi ke masyarakat, misalnya untuk 

fasilitas umum dan pelayanan daerah. Nah dari sisi BPKPD, 

pengawasan dan pendataan wajib pajak terus kita tingkatkan, apalagi 

usaha kuliner di Kota Cirebon sekarang makin banyak. Sistem 

pembayaran dan pelaporan pajak juga sudah lebih digital, jadi lebih 

membantu pengawasan penerimaan pajak. 

17. T 
Menurut Ibu, Pajak Restoran masih punya potensi besar untuk ke 

depannya tidak? 

 J 

Menurut saya masih sangat besar ya. Karena usaha kuliner di Kota 

Cirebon terus berkembang sampai sekarang. Cirebon juga dikenal 

sebagai kota kuliner, jadi aktivitas masyarakat di sektor restoran tetap 

tinggi. Jadi peluang peningkatan penerimaan Pajak Restoran masih 

cukup bagus ke depannya. 

18. T 
Kalau harapan dari BPKPD sendiri untuk Pajak Restoran ke depannya 

apa, Bu? 

 J 

Harapannya penerimaan Pajak Restoran terus meningkat dan 

kepatuhan wajib pajaknya semakin baik, supaya bisa membantu 

peningkatan PAD Kota Cirebon dan mendukung pembangunan daerah 

dan juga semoga potensi kuliner yang ada bisa dimaksimalkan lagi. 

 

T 

Baik Bu, terima kasih banyak sudah meluangkan waktu dan membantu 

saya untuk penjelasan dan jawabannya. Sangat bermanfaat untuk penelitian 

saya. 

J Iya neng, gapapa santai aja. Semoga skripsinya lancar ya, semangat terus. 

T Siap, Ibu. Terima kasih banyak ya, Bu. Assalamu'alaikum. 

J Waalaikumsalam neng, hati-hati di jalan ya. 

 

Rekaman Dokumentasi 
Cirebon,  27 Maret 2026 

Informan 

    

https://drive.google.com/file/d/1tLZPz5WvVD 

c9hVz6p8RfZqb5CqAwK89J/view?usp=drivesdk 

Pia Lida Elika 

 

 

 

https://drive.google.com/file/d/1tLZPz5WvVDc9hVz6p8RfZqb5CqAwK89J/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1tLZPz5WvVDc9hVz6p8RfZqb5CqAwK89J/view?usp=drivesdk
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Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian di BPKPD Kota Cirebon 

 Dokumentasi Pengajuan Permohonan Penelitian  

 

 Dokumen wawancara dengan Staff BPKPD (Ibu Pia Lida Elika) 
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